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ABSTRAK 

 

Pada tanggal 23 Maret 2013, penjara Cebongan diserang oleh sekelompok orang yang 

kemudian teridentifikasi sebagai anggota Kopassus (Komando Pasukan Khusus). Serangan 

termaksud menewaskan empat tahanan kasus pembunuhan terhadap seorang anggota Kopassus, 

Sersan Heru Santoso. Meskipun demikian, pembantaian ini justru diikuti dengan kemunculan 

dukungan oleh elemen masyarakat di Yogyakarta. 

Menggunakan pendekatan kualitatif, studi kasus ini mengeksplorasi proses dukungan 

terhadap pelaku pembantaian. Penelitian ini berusaha menguraikan wacana dan perubahannya dalam 

pembantaian Cebongan. Data etnografi diperoleh dari berita media online, media massa Kedaulatan 

Rakyat dan Tribun Jogja, spanduk, stiker, dan wawancara dengan tokoh gerakan pendukung dan 

warga Yogyakarta. 

Data-data tersebut menunjukkan bahwa hadirnya otoritas kekuasaan justru melegitimasi 

terjadinya pembantaian dan ikut merayakannya. Perayaan pembantaian ini dilakukan dengan 

mengeksploitasi istilah “preman” untuk menyebut para tahanan yang mati dibantai. Para korban 

pembantaian ditempatkan sebagai pihak yang tidak bermoral dan lumrah untuk dibantai. Bahkan, 

para pembantai justru dielu-elukan sebagai para ksatria yang menyelamatkan masyarakat 

Yogyakarta dari aksi premanisme. Isu mengenai premanisme ini sendiri justru merambah dan 

sebutan preman diasosiasikan ke para pendatang dari daerah asal para korban pembantaian yaitu 

dari Nusa Tenggara Timur (NTT). Di sisi lain, korban pembantaian dikenal sebagai orang yang 

masuk dalam arena kekuasaan sebagai salah satu bekking penguasa, sebab itu polemik keistimewaan 

dijadikan alasan para pegiat Keistimewaan untuk turut serta mendukung pembantaian. 

Psikoanalisis Lacanian melalui konsep fantasinya digunakan sebagai perspektif yang 

mampu menjelaskan munculnya rasa kehilangan akan Yogyakarta yang aman, nyaman, damai, dan 

tentram, sebagaimana diwacanakan para pendukung. Lacan mengakomodasi gagasan Freud dengan 

menekankan pada fungsi protektif dari fantasi. Karenanya, selain menurut Freud fantasi 

menunjukkan sebuah adegan yang dihadirkan ke dalam imajinasi dan ditempatkan dalam hasrat 

tidak sadar, Lacan mengklaim bahwa fantasi adalah pertahanan yang menyelubungi atau menutupi 

kastrasi. Fantasi sendiri menjanjikan resolusi harmonis dari antagonisme sosial, menutupi segala 

kekurangan dari suatu aksi-aksi politis atau gerakan sosial. Hanya dengan cara ini fantasi bisa 

menstimulasi hasrat.  

Strukturasi identitas lewat adanya objek yang hilang (the lost object) sebagai efek kastrasi 

dalam dunia simbolik ini disiasati para pendukung pembantaian lewat fantasi terhadap kehilangan 

rasa aman dan nyaman. Fantasi tersebut hadir dalam cara-cara orang berbahasa dalam kaitannya 

dengan pembantaian. Fantasi terhadap Yogyakarta yang aman, nyaman, damai, dan tentram menjadi 

pengetahuan yang menciptakan wacana pahlawan yang berhasil memberantas kelompok preman 

dari Nusa Tenggara Timur (NTT). Isu kemudian merambah pada para pendatang yang difantasikan 

sebagai pengacau yang tidak njawani. Fantasi mengenai pengacau yang tidak njawani menjadi dalih 

penyingkiran yang kemudian menempatkan preman yang datang ke Yogyakarta laiknya penyusup 

yang pantas diberi pelajaran sebab membuat keistimewaan dan ketenteraman kacau. 
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ABSTRACT 

 

On March 23, 2013, Cebongan prison was attacked by a group of people, later identified 

as members of Kopassus (Indonesian Special Forces Command). This action causes four detainees 

in the murder case of a Koppasus member, Sergeant Heru Santoso, killed. However, this raid  earned  

supports from some elements of society in Yogyakarta. 

By using qualitative approach, this study is going to explore the process of support towards 

the perpetrators. This study also tries to decipher the discourse and its changes in Cebongan 

murderous raid. Ethnographic data were gained from online news, local newspapers (Kedaulatan 

Rakyat and Tribun Jogja), banners, stickers, and some interviews with the figures of the supporting 

movement and Yogyakarta inhabitants. 

The data show that the presence of the authority actually legitimizes this action and 

involves in this supports. It is embodied by exploiting the term “preman” (thugs) to label the four 

killed detainees. They were placed as the immoral people and deserved to be slaughtered. In 

addition, the perpetrators were hailed as the ksatria (Javanese heroes) who saved the people from 

thuggery in Yogyakarta. This issue got broadens and designated the ‘thug’ label associated to the 

imigrants coming from the detainee origin which is East Nusa Tenggara (NTT). On the other side, 

the victims were known as the people who participated in the stage of political power as the defender 

of one dynastic authority in Yogyakarta. Therefore, the polemic of Special Status becomes the pretext 

for the supporters to take a side on the raid. 

Meanwhile,  Lacanian psychoanalysis through his concept of phantasm (fantasy) is used to 

explain the occurence of the sense of losing about Yogyakarta which already known as a safe, 

comfortable, peaceful, and serene place, as discoursed by the murderous raid supporting the 

movement. Lacan accommodates Freud's notion by emphasizing the protective function of fantasy. 

Because of that, in addition to Freud fantasy showing a scene presented in the imagination and put 

into unconscious desire, Lacan claims that fantasy is a defense to veil or cover the castration. The 

fantasy itself promises a harmonious resolution of social antagonisms, to keep any lacks of political 

actions or social movements. On this way, it can stimulate the desire. 

The structuration of identity in the lost object, as the effect of castration in this symbolic 

world, is benefited by the slaughter supporters through the fantasy of losing the senses of security 

and comfort. The fantasy is present in the ways of people speaking (language) related to the case. 

The fantasy of Yogyakarta that is safe, comfortable, peaceful, and serene becomes the knowledge 

that creates a discourse of the heroes who succeeds to eradicate the thugs from East Nusa Tenggara 

(NTT). Later, the issue make the immigrants being fantasized as troublemakers and lack of njawani 

(the qualities of being a Javanese). The fantasies about them lead to exclusion which, then, put the 

preman as the person coming to Yogyakarta like the intruder who deserves to be punished because 

they make the idea of Yogyakarta special status and harmony into chaotic one. 
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